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____Kata Pengantar____

Millennials, atau juga dikenal sebagai generasi millennial, adalah kelompokgenerasi yang lahir antara tahun 1980-an sampai dengan tahun 2000-an.Dengan demikian generasi millennial adalah generasi muda yang sekarangberusia antara 17 – 37 tahun. Tidak dapat dielakkan, kelompok generasi inilahyang mulai sekarang akan banyak mengisi dan berwarnai corak kehidupanmasyarakat jaman now dan kehidupan masyarakat pada masa yang akandatang. Generasi millennial inilah yang akan menentukan apakah bangsa kitaakan mampu tampil setara dan mampu bersaing dengan bangsa lain dalamkomunitas global.Hasil riset yang dirilis oleh Pew Riset centre menjelaskan keunikan generasimillennial yang tidak bisa dilepaskan dari keberadaan teknologi internet danbudaya pop. Generasi millennial memiliki ketergantungan yang sangat tinggidengan teknologi internet. Mereka juga lebih terbuka dengan berbagai ide barudan gagasan dari sumber mana pun.Porsi kelompok generasi millennial di Indonesia diperkirakan sebanyak 34%dari total penduduk. Kelompok generasi inilah yang dalam kehidupannyaselalu mengandalkan kecepatan, dan cenderung suka pada hal-hal yang serbainstan. Bila hal ini terus dijadikan pedoman dalam berperilaku, makadikawatirkan akan memunculkan perilaku cuek dengan lingkungan sosialnya,individualis dan egosentris, cenderung mencari hal yang serba mudah, dankurang menghargai sebuah proses. Kecenderungan ini menjadi tantanganutama  bagi semua pendidik jaman now. Kegiatan pendidikan danpembelajaran ditantang untuk mampu memberikan jawaban riil, bagaimanapara pendidik harus mengembangkan kegiatan pendidikan dan pembelajaranyang relevan dengan karakteristik generasi millennial. Bagaimana keberadaanteknologi informasi dan komunikasi yang berkembang pesat justru dapatdigunakan untuk membangun karakter positip generasi millennial agar kelakmereka dapat bersaing dalam komunitas global.Saat ini, kajian tentang pendekatan pendidikan, pembelajaran, danpengembangan sumber daya manusia yang secara spesifik diperuntukkanuntuk memperkuat peran generasi millennial dalam era global masih belumbanyak dikaji oleh para peneliti, akademisi, dan para pengembang sumberdaya manusia. Kegiatan Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan
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Pembelajaran dengan tema: “Pengembangan Pembelajaran Inovatif danInspiratif: Menjawab Tantangan Era Millenial” ini dirancang untuk mewadaihasil pemikiran, kajian, dan penelitian para akademisi yang menaruh perhatianbesar pada isu tentang bagaimana mengembangkan kegiatan pendidikan danpembelajaran yang mampu menjawab tantangan era millennial. Hasilpemikiran, kajian, dan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagipara pendidik dan pengembang sumber daya manusia untuk mengantarkantumbuhnya insan millennial yang berkarakter, cerdas, dan kompetitif.
Jombang, 31 Maret 2018

Panitia Seminar Nasional
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Abstract 

The high unemployment rate of vocational high school graduates, as released by Central Statistic Bureau (BPS) in 

2017, raises the notion that the entrepreneurship culture is still not entrenched. This raises the question, whether the 

entrepreneurial learning activities have been effective for improving  the competence and entrepreneurship interests 

of the graduates? This research is applied to the 12th graders in Surabaya, Malang, Jombang, Madiun and 

Banyuwangi. In this study,  entrepreneurial learning is grouped into 3 categories, namely: entrepreneurship 

theoretical learning, entrepreneurship theoretical learning combined by business practices, and entrepreneurship 

theoretical learning combined by student involvement in the business activities. To obtain the data, students were 

asked to conduct self assessment of entrepreneurial competence perceived based on 3 learning models they 

received. At the same time, students are asked to express their entrepreneur interest perceptions. Descriptive 

analysis and statistical analysis are used to analyze the data. This study  revealed that entrepreneurial learning 

activities that combine theoretical  studies and involve students in business activities proven to be the most effective 

that could increase students' entrepreneurial competence, especially for skill dimension and entrepreneurial 

attitude. Entrepreneurship learning that combines theoretical study and involves students in business activity is also 

effective to cultivate student entrepreneur interest, especially the drive to entrepreneurship, immediately realize 

business activity after graduation, effort to entrepreneurship, and set entrepreneurship profession as the first choice 

after graduation. This study recommends to schools that entrepreneurial learning activities more emphasis on the 

theoritical study combined with the student involvement in business activities. This can be done by optimizing the 

business center function, and strengthening the cooperation with the business institution. 

Keywords: entrepreneurship learning, entrepreneurial competence, entrepreneurial interest  

 

Abstrak 

Tingginya angka pengangguran lulusan Sekolah Menengah Kejuruan sebagaimana dirilis oleh BPS tahun 2017 

memunculkan dugaan masih belum mengakarnya budaya wirausaha pada para lulusan. Hal ini memunculkan 

pertanyaan, apakah kegiatan pembelajaran kewirausahaan sudah efektif dapat meningkatkan kompetensi dan minat 

berwirausaha para lulusan? Penelitian ini dikenakan pada peserta didik Sekolah Menengah Kejuruan kelas 12 di 

wilayah Surabaya, Malang, Jombang, Madiun, dan Banyuwangi. Dalam penelitian ini pembelajaran 

kewirausahaan dikelompokkan menjadi 3 kategori, yaitu kajian teori, kajian teori dikombinasikan praktek usaha, 

dan kajian teori dikombinasikan pelibatan peserta didik dalam kegiatan usaha bisnis. Untuk mendapatkan data 

penelitian, peserta didik diminta untuk melakukan self assessment tentang kompetensi kewirausahaan yang 

dipersepsikan berdasarkan 3 model pembelajaran yang mereka terima. Bersamaan dengan itu, peserta didik 

diminta untuk mengungkapkan persepsi minat wirausahanya. Analisis deskriptif dan uji statistik digunakan untuk 

menelaah data  penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran kewirausahaan yang 

mengkombinasikan kajian teori dan melibatkan peserta didik dalam kegiatan usaha bisnis terbukti paling efektif 

dapat meningkatkan kompetensi kewirausahaan peserta didik, terutama untuk dimensi skill (kecakapan) dan sikap 

kewirausahaan. Pembelajaran yang mengkombinasikan kajian teori dan melibatkan peserta didik dalam kegiatan 

usaha bisnis juga efektif untuk menumbuhkan minat wirausaha peserta didik, terutama untuk dimensi dorongan 

untuk berwirausaha, segera mewujudkan kegiatan usaha setelah lulus, upaya untuk berwirausaha, dan menetapkan 

profesi wirausaha sebagai pilihan utama setelah lulus. Penelitian ini merekomendasikan kepada sekolah agar 

kegiatan pembelajaran kewirausahaan lebih menekankan pada kajian teori yang dikombinasikan dengan pelibatan 

                                                 
1Dosen Program Studi Pendidikan Ekonomi, STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur 
2Guru SMKN 2 Madiun, Jawa Timur 
3Guru SMK PGRI 1 Giri Banyuwangi, Jawa Timur 
4Guru SMKN 1 Jombang, Jawa Timur 
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peserta didik pada kegiatan usaha bisnis. Hal ini dapat dilakukan dengan mengoptimalkan fungsi business centre 

dan memperkuat kerja sama dengan dunia usaha.  

Kata-kata kunci: Pembelajaran KWU, kompetensi KWU, minat wirausaha 

 

PENDAHULUAN 

Ada dua persoalan utama yang dihadapi para lulusan institusi pendidikan dalam menghadapi era 

persaingan yang sangat ketat seperti saat ini. Pertama, berkait dengan kesiapan lulusan untuk bersaing 

dalam bursa dunia kerja (Prianto, et.al., 2017). Kedua, berkait dengan masih belum kuatnya semangat 

untuk berwirausaha lulusan (Prianto,2017). Dua persoalan yang dihadapi oleh lulusan inilah yang 

membuat tingkat pengangguran kaum terdidik hingga saat ini masing sangat tinggi. Kajian yang 

dilakukan oleh Prianto (2015) mengungkapkan adanya hubungan interdepensi antara kesiapan bersaing 

lulusan dengan tinggi rendahnya semangat untuk berwirausaha. Prianto (2015) menjelaskan  bahwa 

lulusan yang memiliki spirit berwirausaha terbukti lebih merasa siap untuk menghadapi persaingan.  

Sampai saat ini pendidikan dan pelatihan bidang kewirausahaan masih dianggap berperan penting 

dalam memperkuat jiwa kewirausahaan peserta didik. Berbagai literatur memaparkan peran penting 

pendidikan dan pelatihan bagi tumbuhnya semangat berwirausaha. Berbagai literatur menjelaskan bahwa 

kepemilikan semangat berwirausaha bukan semata karena faktor bawaan atau keturunan (born) sehingga 

secara otomatis melekat pada diri seseorang, tetapi dapat dibentuk dan dipersiapkan (made) melalui 

kegiatan pendidikan dan pelatihan, sehingga seseorang bisa menjadi pewirausaha yang tangguh. Oleh 

karena itu, hingga saat ini berbagai lembaga pendidikan formal mengajarkan pendidikan kewirausahaan 

yang dirancang untuk membekali peserta didik agar kelak bisa menjadi pewirausaha yang sukses.  

Meskipun pendidikan kewirausahaan berperan penting untuk menyiapkan lahirnya pewirausaha 

baru, sebuah studi yang dilakukan oleh Lynes, Wismer, dan Andrachuk (2011) menemukan bahwa 

pendidikan kewirausahaan yang diajarkan dalam format klasikal dalam sistem pendidikan formal 

dianggap tidak memiliki pengaruh yang kuat dalam menyiapkan lahirnya pewirausaha kaum wanita. 

Lynes, Wismer, dan Andrachuk (2011) menemukan bahwa pendidikan kewirausahaan dalam format 

informal yang diperoleh orang-orang muda melalui keluarga dan kolega lebih berperan penting untuk 

memperkuat semangat berwirausaha. Pendidikan kewirausahaan yang didesain untuk membekali 

pengalaman dan praktek terbukti mampu menginspirasi orang-orang muda untuk menjadi pewirausaha.   

Drucker (1985) menjelaskan bahwa kewirausahaan sebagai disiplin ilmu dapat dipelajari oleh 

semua orang. Berbagai penelitian terdahulu telah mengungkapkan bahwa kesuksesan pewirausaha 

dipengaruhi oleh pendidikan kewirausahaan (Weaver,et.al,2006; Menzies & Paradi,2002). Berbagai 

kajian terdahulu mengungkapkan bahwa pendidikan kewirausahaan dapat menumbuhkan keinginan 

peserta didik untuk menjadi pewirausaha (Kumar et.al, 2013; Izedomi & Okafor, 2010).  

Kajian lain mengungkapkan bahwa pendidikan kewirausahaan yang dikemas dalam format 

pendidikan dan pelatihan kewirausahaan dapat memperkuat kecakapan komunikasi dan kemampuan 

berbinis (Lynes, Wismer, dan Andrachuk (2011). Oleh karena itu, Coduras, et.al. (2008) menjelaskan 

pentingnya untuk mengintegrasikan pendidikan dan pelatihan kedalam kegiatan pendidikan formal di 

berbagai jenjang. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu jenjang pendidikan sekolah menengah 

yang bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik agar memiliki kesiapan untuk bekerja dan 

berwirausaha. Haryono (1995) menjelaskan bahwa pendidikan kejuruan pada dasarnya mengemban tiga 

fungsi pokok, yaitu: (1) fungsi pengembangan bakat, yang berarti pendidikan kejuruan memberikan 

pelayanan pendidikan kepada peserta didik untuk mengembangkan bakat dan minatnya agar kelak siap 

untuk bekerja pada bidang yang diminatinya, (2) fungsi pendidikan dasar ketrampilan yang mengarah 

pada dunia kerja, yang berarti pendidikan kejuruan harus mengajarkan berbagai ketrampilan dasar yang 

relevan dengan tuntutan bursa kerja, (3) fungsi kepelatihan, artinya pendidikan kejuruan memberikan 

pelatihan kepada peserta didik untuk mengembangkan kecakapan sesuai dengan bakat dan minatnya agar 

kelak bisa menjadi pewirausaha yang mandiri. Penguatan jiwa wirausaha juga menjadi perhatian 

Direktorat Pembinaan SMK yang dilakukan dengan penguatan pembelajaran kewirausahaan yang 
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berorientasi pada terbentuknya karakter kewirausahaan, inovatif, dan kreatif melalui kegiatan Festival 

Inovasi dan Kewirausahaan Peserta didik SMK (FIKSI) (portal.ditpsmk.net/…/bandung-siap-menyambut-

fiksi-2016).  

Hingga saat ini, SMK masih menghadapi tantangan berat untuk menunjukkan peran dan 

fungsinya dalam menghasilkan lulusan yang siap bekerja dan berwirausaha. Laporan BPS menjelaskan 

bahwa pada tahun 2017 telah terjadi kenaikan angka pengangguran, dan dilihat dari latar belakang 

pendidikan maka angka pengangguran tertinggi ada pada sekolah menengah kejuruan (SMK) 

dibandingkan dengan tingkat pendidikan yang lain, yaitu sebesar11,41% 

(https://ekonomi.kompas.com/read/2017/11/06/153940126/agustus-2017-jumlah-pengangguran-naik-

menjadi-704-juta-orang). Tingginya angka pengangguran lulusan SMK ini seperti bertolak belakang 

dengan desain pemerintah yang sejak awal memang bermaksud untuk mempersiapkan lulusan yang siap 

untuk memasuki bursa kerja dan siap untuk berwirausaha.  

Dalam kaitan dengan penguatan semangat berwirausaha, maka hal ini menimbulkan pertanyaan 

apakah pendidikan kewirausahaan di SMK benar-benar efektif mampu menumbuhkan minat untuk 

berwirausaha di kalangan peserta didik? Penelitian ini bermaksud untuk menguji sejauh mana efektifitas 

kegiatan pendidikan kewirausahaan dalam menumbuhkan minat berwirausaha peserta didik SMK di Jawa 

Timur. 

 

Pendidikan Kewirausahaan di SMK 

Dengan masih banyaknya data-data yang mengungkapkan masih belum kuatnya budaya 

wirausaha di kalangan lulusan lembaga pendidikan, hal ini kemudian memunculkan kembali pertanyaan 

yang banyak dilontarkan oleh para ahli: “Apakah kewirausahaan dapat diajarkan?” (Lackeus,2013). Ada 

banyak kajian yang mengungkapkan bahwa kewirausahaan dapat diajarkan kepada peserta didik 

(Lackeus, 2013; Kuratko,2005; Gorman, et.al.,1997). Namun para ahli juga bersepakat bahwa untuk 

mengantarkan peserta didik menjadi seorang pewirausaha, maka hal itu tidak cukup dilakukan melalui 

pendidikan kewirausahaan secara klasikal di kelas, tetapi harus memberikan kesempatan kepada peserta 

didik memperoleh pengalaman melalui belajar sambil melakukan kegiatan (learning by doing), dan 

melalui pengamatan  kegiatan wirausaha secara langsung (direct observation). Untuk itu, pendidikan 

kewirausahaan harus lebih banyak memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat dalam 

kegiatan on the job learning dan belajar melalui pengalaman mengoperasikan kegiatan usaha 

(Lackeus,2013). Dengan kata lain, kewirausahaan dapat dipelajari oleh peserta didik secara informal dan 

dapat diajarkan melalui  pendidikan formal (Lange, et.al., 2011). 

Dengan asumsi sebagaimana dikemukan para ahli bahwa pendidikan kewirausahaan dapat 

diajarkan, maka pemerintah mewajibkan sekolah menengah kejuruan untuk mengajarkan pendidikan 

kewirausahaan. Untuk memberikan pengalaman berwirausaha secara langsung kepada peserta didik, 

maka sekolah menengah kejuruan kemudian mewajibkan kepada peserta didik untuk mengikuti program 

magang kewirausahaan. Pemerintah, melalui Direktorat Pembinaan SMK kemudian mewajibkan sekolah 

untuk memiliki business centre sebagai tempat para peserta didik untuk berpraktek wiruasaha.   

Di negara-negara yang budaya wirausahanya sudah lebih kuat, di Belanda, misalnya; pendidikan 

kewirausahaan dirancang untuk mempersiapkan peserta didik agar kelak bisa menjadi pewirausaha. 

Untuk mewujudkan hal tersebut, maka ada beberapa langkah dan strategi yang ditempuh, yaitu: (1) 

melatih peserta didik agar memiliki sikap mandiri, (2) membekali peserta didik dengan berbagai 

kecakapan dan langkah-langkah yang harus ditempuh untuk menjadi pewirausaha sukses, (3) 

mempopulerkan  bidang wirausaha sebagai sebuah profesi yang mulia, (4) memperkuat budaya wirausaha 

di lingkungan sekolah (Ministry of Economic Affairs, 2000). 

Penguatan semangat berwirausaha bagi peserta didik SMK ditekankan oleh pemerintah melalui 

UU Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025. 

Pidato Presiden pada Nasional Summit Tahun 2010 mengamanatkan perlunya penggalakkan jiwa 

kewirausahaan dan metodologi pendidikan yang diarahkan untuk mengembangkan semangat 

berwirausaha (Mulyani,2010). Penguatan semangat berwirausaha bagi peserta didik SMK dilakukan 
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melalui berbagai upaya, meliputi: (1) menanamkan pendidikan kewirausahaan ke dalam semua mata 

pelajaran, bahan ajar, ekstrakurikuler, dan pengembangan diri, (2) mengembangkan  kurikulum 

pendidikan yang memberikan muatan pendidikan kewirausahaan yang mampu meningkatkan pemahaman 

tentang kewirausahaan, menumbuhkan karakter, dan ketrampilan berwirausaha, (3) menumbuhkan 

budaya wirausaha di lingkungan sekolah melalui kultur sekolah (Mulyani, 2010). Mengacu pada Pusat 

Kurikulum dan Balitbang Kemendiknas, pelaksanakan pendidikan kewirausahaan di SMK dapat 

digambarkan sebagai berikut (Mulyani, 2010): 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Model Pendidikan Kewirausahaan di SMK Versi Pusat Kurikulum dan 

                       Balitbang Kemendiknas  

 
Tujuan akhir dari pendidikan kewirausahaan adalah untuk mengembangkan kompetensi 

kewirausahaan peserta didik (Lackeus,2013). Pendidikan kewirausahaan di sekolah umumnya untuk 

membekali peserta didik agar mampu mengidentifikasi peluang usaha, mengembangkan kegiatan usaha, 

menjadi pekerja yang mandiri, dan belajar menjadi pewirausaha. Dalam definisi yang lebih luas, 

pendidikan kewirausahaan dimaksudkan untuk pengembangan diri, kreatifitas, kepercayaan diri, inisiatif 

(Fayolle & Gailly, 2008), dan penguatan budaya wirausaha yang ditunjukkan dengan berbagai kebiasan: 

terus belajar, memiliki rasa ingin tau dan dorongan untuk mencoba hal yang baru, kreatifitas, inisiatif, 

kemampuan bekerja dalam sebuah tim, dan tanggung jawab pribadi (Lackeus,2013). 

Para ahli menjelaskan 3 pendekatakan dalam pengajaran kewirausahaan di sekolah: pertama, 

pembelajaran tentang kewirausahaan yang menekankan pada kajian secara teoritik; kedua, pembelajaran 

yang berorientasi pada pekerjaan, mendorong peserta didik untuk berpraktek menjadi pewirausaha, 

menumbuhkan minat menjadi pewirausaha dengan memberikan pengetahuan dan ketrampilan bidang 

kewirausahaan; ketiga, pembelajaran melalui kegiatan kewirausahaan, yang mengajak peserta didik untuk 

terlibat langsung dalam kegiatan usaha (O’Connor,2013; Heinonen & Hytti, 2010; Kyro, 2008).  

Kajian yang dilakukan oleh Usman dan Raharjo (2012) memaparkan model baru pendidikan 

kewirausahaan di SMK yang diharapkan dapat memperkuat semangat berwirausaha peserta didik secara 

lebih efektif. Model yang dikembangkan oleh Usman dan Raharjo (2012) mengacu pada pendapat Nuh 

(2010) yang menjelaskan bahwa penguatan karakter, termasuk karakter kewirausahaan akan melibatkan 

empat pilar, yaitu: (1) kegiatan belajar mengajar di kelas, (2) kegiatan sehari-hari dalam bentuk penguatan 

budaya pada tingkat satuan pendidikan formal dan non formal, (3) penguatan kegiatan kokurikuler, yaitu 

kegiatan di luar kelas yang berkaitan langsung dengan materi pelajaran; dan kegiatan ekstrakurikuler, 

yaitu kegiatan pengembangan kepribadian peserta didik yang tidak langsung berkaitan dengan materi 

pelajaran, dan (4) kegiatan keseharian peserta didik di rumah dan di masyarakat. 
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Gambar 2: Model Pendidikan Kewirausahaan di SMK Menurut Usman  

        dan Raharjo (2012) 
 

Dengan memperhatikan model pendidikan kewirausahaan sebagaimana dikembangkan oleh 

Usman dan Raharjo (2012), maka dapat dijelaskan bahwa pendekatan pembelajaran tentang 

kewirausahaan secara teoritik dilaksanakan di kelas. Pendekatan pembelajaran yang diarahkan untuk 

mengantarkan peserta didik untuk menjadi pewirausaha dilaksanakan melalui kegiatan kurikuler dan 

ekstrakurikuler, yang meliputi kegiatan praktek kewirausahaan, praktek usaha produktif, dan koperasi 

peserta didik. Pendekatan pembelajaran melalui kegiatan kewirausahaan dilaksanakan dengan melibatkan 

peserta didik dalam kegiatan wirausaha yang dikembangkan oleh orang tua, masyarakat, dan kegiatan 

business centre yang dimiliki oleh sekolah. 

Penumbuhan minat berwirausaha di kalangan peserta didik tentu saja tidak bisa dilakukan hanya 

melalui pendidikan kewirausahaan di sekolah. Kajian yang dilakukan oleh Prianto (2012) membuktikan 

bahwa secara berurutan lingkungan keluarga, lingkungan sosial masyarakat, dan pendidikan 

kewirausahaan di sekolah merupakan tiga faktor utama pemicu orientasi kewirausahaan. Dengan kata lain 

lingkungan keluarga dan lingkungan sosial masyarakat merupakan dua faktor utama yang efektif 

menumbuhkan minat berwirausaha. Artinya, penumbuhan minat berwirausaha di kalangan peserta didik 

sangat membutuhkan dukungan keterlibatan pihak keluarga dan lingkungan sosial masyarakat. Dalam 

kontek inilah maka budaya wirausaha yang kuat harus hadir di dalam keluarga dan lingkungan 

masyarakat. 

Berbagai pertanyaan sering dikemukakan oleh para peneliti bidang kewirausahaan, seperti: Mengapa 

seseorang berminat menjadi pewirausaha, sementara orang lain dengan talenta dan kompetensi yang sama 

tidak berminat menjadi pewirausaha? Mengapa seseorang mampu melihat peluang usaha, sementara 

orang lain yang memiliki pengalaman dan informasi yang sama tidak mampu melihat sebuah peluang 

usaha? Mengapa seseorang mampu mewujudkan ide menjadi sebuah aktifitas usaha, sementara orang lain 

hanya berhenti pada tataran ide dan pemikiran saja? (Mitchell, et.al., 2007). Berbagai pertanyaan tersebut 

memperkuat asumsi bahwa penguatan minat berwirausaha memang tidak cukup hanya dilakukan melalui 

proses pembelajaran di sekolah, apalagi bila proses pembelajaran itu lebih banyak bersifat teoritik.  
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Penguatan wirausaha, sebagaimana temuan Prianto (2012) justru harus lebih banyak melibatkan peran 

pendidikan di lingkungan keluarga dan lingkungan sosial masyarakat harus mampu menjadi stimulator 

yang dapat mendorong seseorang untuk berminat menjadi pewirausaha. Kajian yang dilakukan oleh 

Matthews dan Moser (1995) membuktikan bahwa aktifitas wirausaha yang dilakukan orang tua dijadikan 

model generasi berikutnya untuk berwirausaha. Kegiatan wirausaha yang dijalankan keluarga dan orang 

tua merupakan sosialisasi kewirausahaan paling awal terhadap generasi berikutnya. Sosialisasi 

kewirausahaan yang terjadi di rumah selanjutnya akan mempengaruhi generasi berikutnya dalam memilih 

karir sebagai pewirausaha. 

Keterlibatan berbagai struktur sosial di masyarakat dalam penanaman budaya kewirausahaan 

merupakan faktor penting yang ikut menentukan keberhasilan kegiatan kewirausahaan. Berbagai 

kebiasaan dan aktifitas yang dijalankan warga masyarakat akan mempengaruhi pilihan aktifitas warga 

masyarakat lainnya. Artinya, apabila di dalam masyarakat kegiatan berwirausaha menjadi pusat aktifitas 

warga, maka hal ini berpotensi mendorong warga lainnya untuk beraktifitas serupa (Davidson,1995; 

Goel,et.al, 2007). 

Dalam kajian ini, pola pembelajaran kewirausahaan kepada peserta didik dikelompokkan menjadi tiga 

kategori: (1) penyampaian materi kewirausahaan secara teoritik di kelas, (2) praktek kewirausahaan, dan 

(3) magang atau terlibat langsung dalam kegiatan usaha. 

 

Kompetensi Kewirausahaan 

Kompetensi adalah sebuah istilah yang secara luas banyak digunakan dalam bidang 

pengembangan sumber daya manusia, dan lazim digunakan untuk mengukur kinerja seseorang. Seseorang 

yang memiliki kompetensi ditandai dengan kepemilikan pengetahuan, semangat dan hasrat, sikap positip, 

dan kecakapan sesuai dengan bidang pekerjaan. Kompetensi berkaitan dengan kinerja, sesuai dengan 

standar kerja, dan dapat terus ditingkatkan melalui kegiatan pendidikan, pelatihan, dan pengembangan. 

Singkatnya, kompetensi berkaitan dengan berbagai perilaku seseorang yang mendukung kesuksesan 

mereka dalam pekerjaan (Moore, et.al., 2002). 

Mengacu kreteria sebagaimana dikemukakan oleh Johannisson (1991), seseorang yang memiliki 

kompetensi bidang kewirausahaan apabila ia memiliki: (1) know-what, pengetahuan bidang 

kewirausahaan, (2) know-when, wawasan bidang kewirausahaan, (3) know-who, memiliki kecakapan 

sosial, (4) know-how, memiliki berbagai kecakapan bidang kewirausahaan, (5) know-why, memiliki sikap, 

nilai-nilai, dan motivasi berkait dengan aktifitas wirausaha. 

Kajian ini mengidentifikasi kompetensi kewirausahaan, dengan mengacu pendapat Lackeus 

(2013) dan para ahli lainnya; yang mencakup tiga dimensi, yaitu: (1) dimensi pengetahuan (knowledge,K) 

(Kraiger, et.al., 1993), (2) kecakapan (skills, S) (Fisher, et.al., 2008), dan (3) sikap (Attitude, A) (Fisher, 

et.al., 2008; Krueger,2007; Murnieks,2007; Markman, et.al., 2005). yang secara keseluruhan mencakup 

15 indikator. Dimensi pengetahuan (K) dilihat dari: (K1) kepemilikan pengetahuan bidang 

kewirausahaan, (K2) mental sebagai pewirausaha, dan (K3) wawasan kewirausahaan. Dimensi kecakapan 

(S) dilihat dari: (S4) kecakapan bidang pemasaran, (S5) kecakapan melihat peluang usaha, (S6) 

pemanfaatan sumber daya, (S7) kecakapan menjalin hubungan atau relasi usaha, (S8) kecakapan untuk 

belajar dalam bidang kewirausahaan, dan (S9) kecakapan untuk membuat strategi usaha. Sedangkan 

dimensi sikap (A) dilihat dari: (A10) semangat untuk berwirausaha, (A11) sikap percaya diri dan yakin 

pada kemampuan diri sendiri, (A12) proaktif, (A13) berani menghadapi situasi yang tidak pasti, (A14) 

inovatif, dan (A15) memiliki ketekunan. 

 

Minat Berwirausaha 

Pembelajaran kewirausahaan yang efektif akan ditandai dengan tumbuhnya ketertarikan, 

keinginan, minat, dan dorongan dari dalam peserta didik untuk menjalankan kegiatan usaha. Penguatan 

budaya wirausaha harus dilakukan dengan mengkaji tentang berbagai faktor yang dapat mendorong 

tumbuhnya minat berwirausaha (Krueger, Reilly, & Carsrud, 2000). 
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Minat untuk berwirausaha berkaitan dengan dimensi psikologis. Krueger et al. (2000) 

menyatakan bahwa minat merupakan faktor utama dari berbagai perilaku yang direncanakan. Dengan 

demikian jika saat ini seseorang belum terlibat dalam kegiatan kewirausahaan, dan ia berminat untuk 

terlibat didalamnya; maka aktifitas kewirausahaan bagi orang tersebut termasuk dalam kategori perilaku 

yang direncanakan. Ajzen (1991) merupakan pengkaji pertama tentang perilaku yang direncanakan 

(Theory of Planned Behaviour, TPB). Melalui TPB, kita mendapatkan penjelasan bagaimana mengubah 

perilaku seseorang. Perhatian utama dari TPB adalah minat, yang bisa berupa semangat dan harapan yang 

dapat mendorong seseorang untuk berperilaku tertentu. Dengan demikian bila seseorang memiliki minat 

yang kuat terhadap hal tertentu, maka hal itu akan memberikan dorongan yang kuat kepada seseorang 

untuk beraktifitas pada bidang tersebut. 

Ajzen (1991) menjelaskan 3 faktor penting yang akan mengubah minat menjadi perilaku actual. 

Pertama, keyakinan dan sikap seseorang yang akan mendorongnya untuk berperilaku tertentu. Krueger et 

al.(2000) memberikan contoh seorang mahapeserta didik yang memiliki sikap positip terhadap 

kewirausahaan karena kedua orang tuanya berprofesi sebagai pewirausaha. Kedua, faktor sosial dalam 

kontek norma subjektif yang dikembangkan individu. Faktor ini merujuk pada tekanan yang harus 

dihadapi individu dari lingkungan sosialnya untuk berperilaku atau tidak berperilaku. Misalnya, apabila 

seseorang memiliki pengalaman dan pandangan negatif tentang kewirausahaan maka ia akan memberikan 

larangan kepada keluarganya untuk tidak terlibat dalam kegiatan kewirausahaan. Sebaliknya, bila 

seseorang memiliki pandangan yang positip tentang kewirausahaan maka ia akan memberikan  dukungan  

untuk terlibat dalam kegiatan kewirausahaan. Ketiga,  faktor pengendalian perilaku. Seseorang akan 

menyadari bahwa perilakunya tentang kewirausahaan tidak hanya digerakkan oleh minat, tetapi juga 

dipengaruhi oleh bagaimana penilian dirinya tentang berbagai hambatan yang harus dihadapi untuk 

terlibat dalam kegiatan kewirausahaan. 

Kajian yang dilakukan oleh Steward, et.al (1998) mengungkapkan bahwa dorongan seseorang 

untuk berwirausaha dipengaruhi oleh faktor internal, eksternal, dan faktor kontekstual. Nishanta (2008), 

Krueger et al., (2000),  dan Bird & Jelinek (1988)  menjelaskan beberapa faktor internal yang terbukti 

mempengaruhi dorongan berwirausaha meliputi: kemampuan individu, karakter individu,  persepsi 

tentang kewirausahaan, kemandirian, faktor sosial ekonomi dan demografi yang mencakup usia, jenis 

kelamin, pengalaman, latar belakang pendidikan, dan latar belakang keluarga. Sedangkan faktor ekternal 

dan kontekstual yang mempengaruhi minat wirausaha adalah dukungan kebijakan pemerintah, peluang 

pasar, dukungan lingkungan usaha, penghargaan sosial, pengalaman usaha, dan kegiatan pendidikan dan 

latihan bidang kewirausahaan (Gorman, et.al., 1997; Rasheed,2000; Gerry,et.al.,2008; Gurbuz & 

Aykol,2008). 

Dengan demikian dalam kajian ini minat berwirausaha akan dilihat dari kemunculan berbagai atribut 

dalam diri peserta didik, yang mencakup: (M1) cita-cita, (M2) ketertarikan, (M3) upaya, (M4) 

menyiapkan diri, (M5) keinginan, (M6) harapan, (M7) dorongan untuk berwirausaha, (M8) segera 

mewujudkan setelah lulus, dan (M9) menetapkan profesi wirausaha sebagai pilihan utama.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dikenakan kepada peserta didik SMK kelas 12 di 5 kota terpilih di Jawa Timur, 

yaitu: Surabaya, Malang, Jombang, Madiun, dan Banyuwangi. Penetapan responden peserta didik SMK 

kelas 12 didasarkan atas pertimbangan bahwa mereka sudah menerima mata pelajaran kewirausahaan 

baik secara teori dan praktek. Mereka diasumsikan juga sudah pernah terlibat dalam program magang 

atau praktek kerja. Jumlah sampel penelitian secara keseluruhan ada sebanyak 150 peserta didik, dengan 

masih-masing kota diambil sebanyak 30 peserta didik. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

accidental sampling, karena mempertimbangkan jumlah populasi yang besar dan sangat menyebar lokasi 

tempat tinggal responden. 

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik self assessment yang memberikan kesempatan 

kepada responden untuk mengevaluasi diri mereka sendiri berkait dengan tingkat penguasaan 15 

kompetensi kewirausahaan. Peserta didik diberikan kesempatan untuk memberikan skor penguasaan 
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kompetensi yang dipersepsikan, dengan rentang skor terendah 1 dan tertinggi 10. Sedangkan untuk 

mengukur minat berwirausaha dilakukan dengan angket model teknik beda semantic, yang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengungkapkan persepsi minat wirausahanya, dengan rentang 

skor 1 - 10. Derajat penguasaan kompetensi kewirausahaan dan minat berwirausaha diukur sesuai dengan 

metode pembelajaran kewirausahaan yang telah mereka terima melalui tiga kategori kegiatan 

pembelajaran: (1) pembelajaran kewirausahaan secara teoritik di kelas, (2) praktek kewirausahaan, dan 

(3) magang atau terlibat langsung dalam kegiatan usaha. 

Analisis data dilakukan dengan mendeskripsikan penguasaan kompetensi kewirausahaan dan 

minat berwirausaha para peserta didik berdasarkan metode pembelajaran yang mereka terima. Analisis 

efektifitas penerapan metode pembelajaran kewirausahaan terhadap tingkat kompetensi kewirausahaan 

dan minat berwirausaha dilakukan dengan uji univariat. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini dideskripsikan hasil evaluasi diri para peserta didik tentang kompetensi 

kewirausahaan yang dipersepsikan dan minat berwirausaha setelah mereka menerima kegiatan 

pembelajaran kewirausahaan dengan tiga metode pembelajaran: (1) penyampaian materi kewirausahaan 

secara teoritik di kelas, (2) praktek kewirausahaan, dan (3) magang atau terlibat langsung dalam kegiatan 

usaha. 

Hasil evaluasi diri peserta didik tentang kompetensi kewirausahaan berdasarkan tiga metode 

pembelajaran kewirausahaan yang mereka terima, sebagaimana tampak pada Gambar 3. Berdasarkan 

data-data pada gambar 3 terlihat bahwa pembelajaran KWU secara teoritik di kelas tidak cukup mampu 

mengembangkan kompetensi kewirausahaan peserta didik.  Hasil evalusi diri peserta didik 

mengungkapkan bahwa rerata penguasaan kompetensi kewirausahaan yang mereka persepsikan setelah 

mengikuti kajian teori KWU berada pada skor rerata 4.08 (40.8%). Kompetensi kewirausahaan peserta 

didik setelah mengikuti pembelajaran KWU melalui kegiatan teori dan diikuti dengan kegiatan praktek 

usaha berada pada skor rerata 6.56 (60.56%).  Kompetensi kewirausahaan peserta didik setelah mengikuti 

pembelajaran KWU melalui kegiatan teori dan terlibat langsung dalam kegiatan usaha berada pada skor 

rerata 7.66 (70.66%). Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi kewirausahaan peserta 

didik SMK akan lebih efektif apabila para peserta didik setelah menerima teori kewirausahaan segera 

diikuti dengan kegiatan praktek usaha dan melibatkan peserta didik secara langsung dalam kegiatan 

usaha.  

Meskipun tidak mengalami perubahan yang signifikan, peserta didik mendapatkan pengetahuan 

kewirausahaan (K1) melalui kegiatan praktek usaha dan terlibat langsung dalam kegiatan usaha. Tetapi 

kajian ini mengungkapkan bahwa mental kewirausahaan (K2) dan wawasan kewirausahaan (K3) peserta 

didik berubah signifikan setelah mereka mengikuti kegiatan praktek usaha dan terlibat dalam kegiatan 

usaha. Hal ini membuktikan bahwa untuk memperkuat spirit dan wawasan berwirausaha para generasi 

muda harus dilakukan dengan melibatkan mereka ke dalam berbagai aktifitas usaha, dan mengkondisikan 

lingkungan sosial yang dipenuhi dengan berbagai kegiatan usaha.  

Pembelajaran kewirausahaan yang mengkombinasikan kajian teori dan praktek usaha dan terlibat 

langsung dalam kegiatan usaha terbukti dapat meningkatkan kecakapan peserta didik, yang meliputi: (S4) 

kecakapan bidang pemasaran, (S5) kecakapan melihat peluang usaha, (S6) pemanfaatan sumber daya, 

(S7) kecakapan menjalin hubungan atau relasi usaha, (S8) kecakapan untuk belajar dalam bidang 

kewirausahaan, dan (S9) kecakapan untuk membuat strategi usaha (lihat gambar 3). Hal ini membuktikan 

bahwa praktek usaha dan melibatkan peserta didik dalam kegiatan usaha merupakan pendekatan 

pembelajaran yang efektif dapat meningkatkan kecakapan wirausaha.  

Pembelajaran kewirausahaan yang mengkombinasikan kajian teori dan praktek usaha dan terlibat 

langsung dalam kegiatan usaha terbukti dapat efektif memperkuat sikap kewirausahaan peserta didik, 

terutama untuk dimensi sikap: (A10) semangat untuk berwirausaha, (A11) sikap percaya diri dan yakin 

pada kemampuan diri sendiri, dan (A14) sikap inovatif (lihat gambar 1). Hal ini membuktikan bahwa 

praktek usaha dan melibatkan peserta didik dalam kegiatan usaha merupakan pendekatan pembelajaran 
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yang efektif dapat memperkuat sikap wirausaha, menumbuhkan rasa percaya diri, dan mengembangkan 

kemampuan inovasi.  

 

 
Gambar 3: Kompetensi Kewirausahaan Peserta Didik Berdasarkan Metode Pembelajaran      

                   KWU Yang Diterapkan 

 

Persepsi peserta didik tentang minat berwirausaha berdasarkan tiga metode pembelajaran kewirausahaan 

yang mereka terima, sebagaimana tampak pada Gambar 4. peserta didik mengungkapkan bahwa rerata 

minat kewirausahaan yang mereka persepsikan setelah mengikuti kajian teori KWU berada pada skor 

rerata 4.04 (40.4%). Minat kewirausahaan peserta didik setelah mengikuti pembelajaran KWU melalui 

kegiatan teori dan diikuti dengan kegiatan praktek usaha berada pada skor rerata 7.24 (70.24%). Minat 

kewirausahaan peserta didik setelah mengikuti pembelajaran KWU melalui kegiatan teori dan terlibat 

langsung dalam kegiatan usaha berada pada skor rerata 8.22 (80.22s%). 

 

 

K1 K2 K3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 A10 A11 A12 A13 A14 A15

Kajian Teori 6,7 4,4 4,5 3,3 3,5 3,7 3,5 3,7 3,2 3,1 3,2 4,6 4,1 3,2 6,5

Teori+Praktek Usaha 6,8 6,7 6,6 6,9 6,8 6,7 6,5 6,4 6,9 6,3 6,4 6,3 6,2 6,4 6,6

Teori+Terlibat Usaha 6,9 7,8 7,8 7,9 8,1 8,2 8,1 7,9 7,8 7,1 7,2 7,3 7,7 7,5 7,6

Δ (Teori-Praktek) 0,1 2,3 2,1 3,6 3,3 3 3 2,7 3,7 3,2 3,2 1,7 2,1 3,2 0,1

Δ (Teori-Terlibat) 0,2 3,4 3,3 4,6 4,6 4,5 4,6 4,2 4,6 4 4 2,7 3,6 4,3 1,1
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Gambar 4: Minat Berwirausaha Peserta Didik Berdasarkan Metode Pembelajaran KWU 

                 Yang Diterapkan   

 

Pembelajaran kewirausahaan yang mengkombinasikan kajian teori dan praktek usaha dan terlibat 

langsung dalam kegiatan usaha terbukti dapat meningkatkan minat berwirausaha peserta didik, terutama 

mencakup dimensi: (1) dorongan untuk berwirausaha (M7), (2) segera mewujudkan setelah lulus sekolah 

(M8), (3) upaya untuk berwirausaha (M3), (4) menetapkan profesi wirausaha sebagai pilihan utama (M9), 

(5) tertarik untuk menjadi pewirausaha (M2), (6) harapan untuk berwirausaha (M6), dan (7) keinginan 

untuk berwirausaha (M5). Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran kewirausahaan yang 

mengkombinasikan kajian teori dan praktek atau pembelajaran dengan kajian teori yang diikuti dengan 

kegiatan pelibatan peserta didik di dalam kegiatan usaha terbukti lebih efektif menumbuhkan minat 

berwirausaha; terutama dilihat dari dimensi dorongan untuk berwirausaha, segera mewujudkan setelah 

lulus sekolah, dan upaya peserta didik untuk berwirausaha.  

 

Tabel: Perbedaan Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Terhadap Kompetensi Dan  

           Minat Berwirausaha 

Variabel 
Metode Pembelajaran Perbedaan 

Rerata (A-B) 
S.E. Sig. 

A B 

Kompetensi 

KWU 

Terlibat dalam 

kegiatan bisnis 
Kajian teori 3.7533* .08535 .000 
Praktek usaha 1.3400* .08535 .000 

Praktek usaha Kajian teori 2.4133* .08535 .000 

Minat Wirausaha 
Terlibat dalam 

kegiatan bisnis 
Kajian teori 3.8477* .09184 .000 
Praktek usaha 1.2870* .09184 .000 

Praktek usaha Kajian teori 2.5607* .09184 .000 
*) Rata-rata perbedaan signifikan pada α = .05 

 

Penelitian ini membuktikan bahwa pendekatan pembelajaran yang paling efektif mampu 

memperkuat kompetensi kewirausahaan dan minat berwirausaha peserta didik secara berurutan adalah 

sebagai berikut: (1) Pembelajaran KWU secara teoritik diikuti dengan melibatkan peserta didik langsung 

M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 M9

Kajian Teori 5,9 5,6 2,9 3,4 4,1 3,7 2,7 2,6 3,1

Teori+Praktek Usaha 7,1 7,2 7,4 6,9 7,3 7,1 7,7 7,2 6,9

Teori+Terlibat Usaha 8,2 8,4 8,5 7,9 8,1 7,9 8,6 8,4 8,5

Δ (Teori-Praktek) 1,2 1,6 4,5 3,5 3,2 3,4 5 4,6 3,8

Δ (Teori-Terlibat) 2,3 2,8 5,6 4,5 4 4,2 5,9 5,8 5,4

0
1
2
3
4
5
6
7
8
9

10

Sk
o

r 
M

in
at

 W
ir

au
sa

h
a

Minat Berwirausaha Para Siswa
Berdasarkan Metode Pembelajaran KWU Yang Diterapkan



                                                                                    PPrroossiiddiinngg  SSeemmiinnaarr  NNaassiioonnaall  HHaassiill  PPeenneelliittiiaann  PPeennddiiddiikkaann  ddaann  PPeemmbbeellaajjaarraann    

                                                                                                                                      SSTTKKIIPP  PPGGRRII  JJoommbbaanngg,,  JJaawwaa  TTiimmuurr,,  IInnddoonneessiiaa,,  77  AApprriill  22001188  

  

                  

225 

 

VVoolluummee  44  NNoo..  11  TTaahhuunn  22001188,,  IISSSSNN  22444433--11992233  

  

Pengembangan Pembelajaran Inovatif dan Inspiratif:  Menjawab Tantangan Era Milenial 

 

pada kegiatan usaha bisnis, (2) Pembelajaran KWU secara teoritik diikuti dengan kegiatan praktek bisnis, 

dan (3) pembelajaran KWU secara teoritik dalam format klasikal. Hal ini diperkuat dengan hasil uji 

statistik, sebagaimana tampak pada tersebut di atas. 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa untuk memperkuat kompetensi kewirausahaan dan minat 

berwirausaha peserta didik, maka metode pembelajaran KWU yang efektif secara berturut-turut adalah: 

(1) Pembelajaran kajian teori yang diikuti dengan kegiatan pelibatan peserta didik  dalam kegiatan bisnis, 

(2) Pembelajaran kajian teori yang diikuti dengan kegiatan praktek usaha, dan (3) Pembelajaran KWU 

dengan kajian teori dalam sistem klasikal.   

Hasil penelitian ini selaras dengan pandangan yang menyatakan bahwa penguatan kewirausahaan 

memerlukan pengalaman, dan untuk memperoleh pengalaman maka seseorang harus terlibat dalam 

kegiatan usaha (mengalami). O’Connor (2012) menjelaskan hal ini dengan menyatakan sebagai kegiatan 

belajar melalui kegiatan kewirausahaan. Artinya, peserta didik diajarkan kewirausahaan dengan 

melibatkan mereka dalam kegiatan usaha bisnis; sehingga mereka mendapatkan pengalaman bagaimana 

menjalankan kegiatan usaha dan menjadi pewirausaha.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan pandangan Kuratko (2005) dan pandangan Jones & 

Iradale (2010) yang menyatakan bahwa pembelajaran kewirausahaan yang efektif tidak cukup hanya 

dilakukan melalui aktifitas pedagogik yang menekankan kajian teori, dan hanya padat dengan 

pembahasan tentang kewirausahaan. Peserta didik harus didorong untuk mempraktekkan teori 

kewirausahaan yang sudah mereka terima, dan dilanjutkan dengan lebih banyak melibatkan mereka di 

dalam kegiatan usaha bisnis. Dengan demikian para siswa juga akan dapat mengkonstruksi pengetahuan 

tentang kewirausahaan melalui aktifitas grounded theory. Jones & Iradale (2010) melalui sebuah 

artikelnya menyebut pembelajaran kewirausahaan dengan melibatkan peserta didik dalam kegiatan usaha 

bisnis dengan istilah enterprise education.  

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa model pembelajaran enterprise education terbukti 

efektif dapat meningkatkan kompetensi dan minat berwirausaha para peserta didik. Temuan penelitian ini 

memperkuat pandangan para peneliti terdahulu, seperti: Lackeus (2013), Mwasalwiba (2010), dan Fayolle 

& Gailly (2008). Para peneliti terdahulu tersebut mengungkapkan bahwa upaya peningkatan kompetensi 

kewirausahaan dan minat berwirausaha peserta didik seharusnya dilakukan dengan lebih banyak 

memberikan kesempatan kepada mereka untuk terlibat langsung dalam kegiatan usaha bisnis dan menjadi 

pewirausaha.   

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Pendekatan pembelajaran kewirausahaan yang efektif dapat meningkatkan kompetensi 

kewirausahaan dan minat berwirausaha peserta didik adalah (1) Pembelajaran KWU secara teoritik diikuti 

dengan melibatkan peserta didik langsung pada kegiatan usaha bisnis, (2) Pembelajaran KWU secara 

teoritik diikuti dengan kegiatan praktek bisnis. Melalui dua pendekatan pembelajaran tersebut aspek 

kompetensi yang meningkat signifikan adalah aspek kecakapan dan sikap kewirausahaan. Kecakapan 

peserta didik yang meningkat signifikan meliputi: (S4) kecakapan bidang pemasaran, (S5) kecakapan 

melihat peluang usaha, (S6) pemanfaatan sumber daya, (S7) kecakapan menjalin hubungan atau relasi 

usaha, (S8) kecakapan untuk belajar dalam bidang kewirausahaan, dan (S9) kecakapan untuk membuat 

strategi usaha. Sedangkan sikap kewirausahaan peserta didik yang meningkat signifikan meliputi: (A10) 

semangat untuk berwirausaha, (A11) sikap percaya diri dan yakin pada kemampuan diri sendiri, dan 

(A14) sikap inovatif. Sedangkan minat berwirausaha yang meningkat signifikan mencakup aspek: 

dorongan untuk berwirausaha (M7), segera mewujudkan setelah lulus sekolah (M8), upaya untuk 

berwirausaha (M3), menetapkan profesi wirausaha sebagai pilihan utama (M9), tertarik untuk menjadi 

pewirausaha (M2), harapan untuk berwirausaha (M6), dan  keinginan untuk berwirausaha (M5). 

Berdasarkan simpulan penelitian tersebut, maka peneliti merekomendasikan kepada sekolah agar 

memperkuat pembelajaran kewirausahaan yang lebih banyak melibatkan para peserta didik pada kegiatan 

praktek bisnis dan melibatkan mereka dalam kegiatan usaha bisnis. Untuk itu, pihak sekolah dapat 
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mengoptimalkan fungsi business centre dan memperkuat kerja sama dengan institusi bisnis untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran kewirausahaan. 
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